Editor W
Sugeng Riyadi, S. Kep., Ns., M.Si. e
Ulfah Agus Sukrillah, S.Kep., M.H

Pengembangan
\Karakter

Siti Mulidah, S.Pd., S.Kep., Ns., M.Kes. | Welas Haryati, S.Pd., S.Kp., M.MR
Hartati, S.Kep., Ns., M.M. | Dyah Wahyuningsih, S.Kep., Ns., M.Kep | Herry Prasetyo, M.N



Pengembangan
Karakter

Modul pembelajaran ini dirancang untuk membekali mahasiswa keperawatan dengan pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk memberikan perawatan holistik kepada pasien dengan kondisi ginjal. Melalui serangkaian bab yang
terstruktur, modul ini menggabungkan teori dan praktik, dengan fokus pada pengembangan karakter profesional Berikut
adalah penjelasan singkat untuk setiap bab yang Anda sebutkan:

BAB |: Konsep Pengembangan Karakter dan Kesehatan Ginjal Bab ini akan menjelaskan hubungan antara pengembangan
karakter dan perawatan kesehatan ginjal, termasuk bagaimana nilai-nilai seperti integritas, empati, dan profesionalisme
mempengaruhi pendekatan perawatan.

BAB II: Nilai-nilai Etika dan Moral terkait Kesehatan Ginjal Bab ini akan membahas nilai-nilai etika dan moral yang penting
dalam perawatan ginjal, seperti menghormati otonomi pasien dan menjaga kerahasiaan informasi kesehatan.

BAB [II: Pentingnya Kedisiplinan untuk Menjaga Kesehatan Ginjal Bab ini akan menekankan pentingnya kedisiplinan baik
bagi perawat maupun pasien dalam menjaga kesehatan ginjal, termasuk pengaturan diet dan jadwal perawatan.

BAB IV: Tanggung Jawab Etis dalam Pelayanan Kesehatan Bab ini akan menjelaskan tanggung jawab etis perawat dalam
memberikan pelayanan kesehatan, termasuk dalam situasi sulit seperti menghadapi keputusan hidup atau mati.

BAB V: Karakter Kepemimpinan yang Mendorong Kesehatan Ginjal Bab ini akan menguraikan bagaimana karakter
kepemimpinan dapat mempengaruhi dan meningkatkan kualitas perawatan kesehatan ginjal, serta bagaimana memimpin
tim perawatan.

BAB VI: Keterampilan Komunikasi untuk Mendukung Kesehatan Ginjal Bab ini akan fokus pada pengembangan keterampilan
komunikasi yang efektif untuk mendukung pasien dan keluarga mereka, serta dalam kerjasama tim perawatan.

BAB VII: Pentingnya Kerjasama Tim dalam Konteks Kesehatan Ginjal Bab ini akan menjelaskan pentingnya kerjasama tim
antar disiplin ilmu dalam memberikan perawatan ginjal yang komprehensif dan terintegrasi.

BAB VIlI: Meningkatkan Resilience untuk Menangani Stres Kesehatan Bab ini akan membahas strategi untuk meningkatkan
ketahanan (resilience) perawat dalam menghadapi stres yang berkaitan dengan perawatan kesehatan ginjal.

BAB IX: Meningkatkan Motivasi untuk Perubahan Perilaku Kesehatan Bab ini akan mengeksplorasi cara-cara untuk
meningkatkan motivasi pasien dan perawat dalam mengadopsi perilaku yang mendukung kesehatan ginjal yang lebih baik.

BAB X: Mengembangkan Kreativitas dalam Konteks Kesehatan Ginjal Bab ini akan mendorong penggunaan pendekatan
kreatif dalam mengatasi tantangan perawatan ginjal dan dalam pendidikan pasien.

BAB XI: Tantangan dan Kesempatan dalam Menerapkan Karakter Bab ini akan meninjau tantangan yang dihadapi perawat
dalam menerapkan karakter yang telah dikembangkan dan bagaimana mengubah tantangan tersebut menjadi kesempatan
untuk

Modul ini dilengkapi dengan sumber daya tambahan, termasuk daftar bacaan dan soal untuk memperdalam pemahaman
materi. Dengan mengintegrasikan aspek kognitif, afeldif, dan psikomotorik, modul ini bertujuan untuk membentuk perawat
kesehatan ginjal yang tidak hanya kompeten secara teknis tetapi juga memiliki integritas dan dedikasi yang tinggi terhadap
kesejahteraan pasien.
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KATA PENGANTAR

Saya dengan senang hati mempersembahkan buku mata
kuliah '"Pengembangan Karakter" kepada Anda. Buku ini
dirancang untuk memberikan pemahaman dan pandangan yang
mendalam tentang pentingnya pengembangan karakter dalam era
modern yang terus berkembang,.

Dalam dunia yang semakin kompleks dan serba cepat seperti
saat ini, pengembangan karakter menjadi sangat relevan. Kami
percaya bahwa pendidikan bukan hanya tentang mengasah
pengetahuan akademik semata, tetapi juga tentang membentuk
individu yang memiliki moral dan integritas yang kuat. Buku ini
akan membantu Anda menjembatani kesenjangan antara teori dan
praktik pengembangan karakter, serta memberikan panduan yang
berharga dalam menghadapi tantangan dan peluang di era digital.

Buku ini dirancang untuk mahasiswa dan profesional yang
tertarik dalam mempelajari konsep-konsep dasar, prinsip, dan
metode pengembangan karakter yang efektif. Kami akan
menjelajahi berbagai faktor yang mempengaruhi pembentukan
karakter, seperti nilai-nilai etika, kepemimpinan, empati, dan
pemecahan masalah, serta implikasinya dalam konteks perubahan
sosial dan teknologi.

Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada para ahli,
praktisi, dan pengajar yang telah memberikan wawasan dan
kontribusi berharga dalam penyusunan buku ini. Kami berharap
bahwa buku ini akan menjadi panduan yang berharga bagi Anda
dalam perjalanan pengembangan karakter pribadi dan profesional
Anda.

Penulis
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BAB KONSEP PENGEMBANGAN

KARAKTER DAN
KESEHATAN GINJAL

Siti Mulidah, S.Pd., S.Kep., Ns., M.Kes

A. Tujuan Pembelajaran

1.
2.
3.

Memahami konsep pengembangan karakter.

Memahami pentingnya menjaga kesehatan ginjal.
Mengetahui hubungan antara pengembangan karakter dan
kesehatan ginjal.

B. Materi Pembelajaran

1. Pengertian Pengembangan Karakter

a. Definisi Karakter

Karakter sebagai watak, tabiat, akhlak, atau
kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil
internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini
dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang,
berfikir, bersikap, dan bertindak (Nashir; 2013). Karakter
merupakan suatu keadaan asli yang ada dalam diri
individu seseorang yang dapat dibedakan antara dirinya
dengan orang lain. Pengertian karakter, watak dan
kepribadian memang sering tertukar-tukar dalam
penggunaannya. Oleh karena itu, tidak heran jika dalam
penggunaannya seseorang terkadang tertukar menyebut-
kan karakter, watak atau kepribadian. Hal ini karena
ketiga istilah ini memang memiliki kesamaan yakni
sesuatu asli yang ada dalam diri individu seseorang yang
cenderung menetap secara permanen. Adanya kesamaan
diantara karakter dan watak (kepribadian) memang
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BAB NILAI - NILAI ETIKA

DAN MORAL TERKAIT
KESEHATAN GINJAL

Hartati, S.Kep., Ns., MM

A. Tujuan Pembelajaran

1.

Memahami nilai-nilai etika dan moral dalam konteks
kesehatan ginjal.

Menyadari pentingnya nilai-nilai etika dan moral dalam
menjaga kesehatan ginjal.

Mengidentifikasi praktik-praktik yang mencerminkan nilai-
nilai etika dan moral terkait kesehatan ginjal.

B. Materi Pembelajaran

14

1. Pengertian Etika dan Moral

a. Definisi Etika

Kata “etika” secara etimologis diserap dari bahasa
Yunani “ethos” (bentuk tunggal) dan “ta etha” (bentuk
jamak) yang berarti karakter, watak kesusilaan atau adat
istiadat. Ditinjau dari bahasa Latin etika adalah “ethic”
yang berarti kebiasaan, “Ethicos is a body of moral principles
or value” yang artinya kumpulan prinsip atau nilai moral
(Herniawati, dkk, 2020).

Istilah dan pengertian etika secara kebahasaan/
etimologi, berasal dari bahasa Yunani adalah “Ethos”,
yang berarti watak kesusilaan atau adat kebiasaan
(custom). Biasanya etika berkaitan erat dengan perkataan
moral yang berasal dari bahasa Latin, yaitu “Mos” dan
dalam bentuk jamaknya “Mores”, yang berarti juga adat
kebiasaan atau cara hidup seseorang dengan melakukan
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BAB | PENTINGNYA KEDISIPLINAN

UNTUK MENJAGA
KESEHATAN GINJAL

Welas Haryati, S.Pd., S.Kp., M.MR

A. Tujuan Pembelajaran

1.

Memahami pentingnya kedisiplinan dalam menjaga
kesehatan ginjal.

Mengidentifikasi praktik-praktik kedisiplinan yang dapat
membantu menjaga kesehatan ginjal.

Mengaplikasikan kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari
untuk merawat kesehatan ginjal.

B. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Kedisiplinan

a. Definisi Kedisiplinan

Kedisiplinan dapat didefinisikan sebagai kemam-
puan seseorang untuk mengatur diri sendiri, mentaati
aturan, dan melaksanakan tugas atau kewajiban dengan
konsisten dan bertanggung jawab. Ini melibatkan
kemauan dan kemampuan untuk mematuhi aturan dan
panduan yang telah ditetapkan, serta menjaga komitmen
terhadap tugas dan tanggung jawab yang harus
dilakukan. Kedisiplinan melibatkan pengendalian diri,
ketekunan, dan kemampuan untuk mengatasi godaan
atau gangguan yang mungkin muncul. Kualitas
kedisiplinan sering kali dianggap penting dalam
mencapai kesuksesan dalam berbagai bidang kehidupan,
baik itu di tempat kerja, dalam pendidikan, dalam
kehidupan sehari-hari, atau dalam mencapai tujuan
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BAB TANGGUNG JAWAB ETIS

DALAM PELAYANAN
KESEHATAN

Herry Prasetyo, M.N

A. Tujuan Pembelajaran

1.

Memahami konsep tanggung jawab etis dalam pelayanan
kesehatan.

Menyadari pentingnya tanggung jawab etis dalam
memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas.
Mengidentifikasi prinsip-prinsip etis yang harus diterapkan
dalam pelayanan kesehatan.

B. Materi Pembelajaran

1.

Pengertian Tanggung Jawab Etis dalam Pelayanan
Kesehatan
a. Definisi Tanggung Jawab Etis
Tanggung jawab dapat diartikan sebagai kewajiban
atau tugas yang harus dipenuhi oleh seseorang sesuai
dengan peran, posisi, atau hubungan yang dimiliki dalam
suatu konteks (Johnson, 2018). Secara umum, tanggung
jawab melibatkan kesadaran individu untuk bertanggung
jawab atas tindakan, keputusan, atau hasil yang
dihasilkan. Tanggung jawab mencakup berbagai aspek,
termasuk tanggung jawab terhadap diri sendiri, tanggung
jawab terhadap orang lain atau kelompok, tanggung
jawab terhadap tugas atau pekerjaan, serta tanggung
jawab terhadap lingkungan sosial atau lingkungan alam
sekitar. Bertanggung jawab melibatkan kemampuan
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BAB | KARAKTER KEPEMIMPINAN
YANG MENDORONG
KESEHATAN GINJAL

Hartati, S.Kep., Ns., M.M.

A. Tujuan Pembelajaran
1. Memahami peran kepemimpinan dalam mendorong
kesehatan ginjal.
2. Menyadari pentingnya kepemimpinan dalam mengedukasi
dan memotivasi orang lain dalam menjaga kesehatan ginjal.
3. Mengidentifikasi karakteristik kepemimpinan yang efektif
dalam konteks promosi kesehatan ginjal.

B. Materi Pembelajaran

Karakter seorang pemimpin adalah inti dari kepribadian
dan moralitas yang membentuk bagaimana seseorang me-
mandang dan menjalankan peran kepemimpinan. Karakter
pemimpin bukan hanya tentang kemampuan teknis atau
keterampilan komunikasi, tetapi juga melibatkan nilai-nilai,
etika, integritas, dan kepribadian yang mempengaruhi
bagaimana pemimpin berinteraksi dengan orang lain,
mengambil keputusan, dan membawa kelompok atau organisasi
menuju tujuan yang diinginkan. Ciri-ciri seorang pemimpin
adalah kualitas dan karakteristik yang membedakan individu
sebagai seseorang yang mampu memimpin dan menginspirasi
orang lain. Seorang pemimpin tidak hanya memiliki
kemampuan untuk mengelola tim dan organisasi, tetapi juga
memiliki dampak positif pada anggota tim, mendorong
pertumbuhan, inovasi, dan pencapaian tujuan bersama (Siregar,
2023).
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BAB KETERAMPILAN KOMUNIKASI
UNTUK MENDUKUNG
KESEHATAN GINJAL

Welas Haryati, S,Pd., S.Kp., M.MR.

A. Tujuan Pembelajaran

1. Memahami pentingnya keterampilan komunikasi dalam
mendukung kesehatan ginjal.

2. Mengidentifikasi keterampilan komunikasi yang efektif
dalam memberikan informasi dan motivasi terkait kesehatan
ginjal.

3. Mengaplikasikan  keterampilan =~ komunikasi  untuk
mendukung individu dalam mengadopsi perilaku sehat
terkait ginjal.

B. Materi Pembelajaran
1. Pentingnya Keterampilan Komunikasi dalam Mendukung
Kesehatan Ginjal
Pengertian  Ketrampilan = komunikasi ~ menurut
Nevizond Chatab (2007: 29), keterampilan komunikasi
merupakan kemampuan mengadakan hubungan lewat
saluran komunikasi manusia atau media, sehingga pesan
atau informasinya dapat dipahami dengan baik.
a. Peran Komunikasi yang Efektif dalam Mempengaruhi
Perilaku Kesehatan Ginjal
Peran komunikasi yang efektif dalam mem-
pengaruhi perilaku kesehatan ginjal sangat penting untuk
meningkatkan kesadaran, pemahaman, dan kepatuhan
individu terhadap praktik-praktik yang mendukung
kesehatan ginjal. Berikut adalah beberapa aspek penting
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BAB | PENTINGNYA KERJASAMA

TIM DALAM KONTEKS
KESEHATAN GINJAL

Dyah Wahyuningsih, S.Kp., Ns., M.Kep.

A. Tujuan Pembelajaran

1.
2.

Memahami konsep teamwork.

Memahami pentingnya kerjasama tim dalam mendukung
kesehatan ginjal.

Mengidentifikasi peran dan kontribusi anggota tim dalam
mencapai dan memelihara kesehatan ginjal.

Mengapresiasi nilai-nilai kolaborasi dan kerjasama dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung kesehatan ginjal.

B. Materi Pembelajaran
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1.

Kerjasama Tim (Teamwork)
Teamwork adalah usaha yang dilakukan oleh lebih dari

satu orang secara bersama untuk mencapai tujuan tertentu.
Meskipun team work digunakan di dalam tim, tetapi
teamwork merupakan sebuah individual-skill dan merupakan
soft-skill yang penting untuk dimiliki oleh individu dalam
dunia kerja. Hal ini dijelaskan oleh Avery (2001) dengan
konsep Team Wisdom Model . Menurut Avery Team Wisdom
ini merujuk pada kondisi mental, kemampuan, dan pola
perilaku individu yang menjadi penentu keberhasilan dan
produktivitas sebuah hubungan kerja sama. Menurut konsep
ini, pondasi kerjasama tim yaitu :
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B AB MENINGKATKAN RESILIENCE

UNTUK MENANGANI STRES
KESEHATAN

Dyah Wahyuningsih, S.Kp., Ns., M.Kep.

A. Tujuan Pembelajaran

1.

Memahami konsep resilience dan pentingnya meningkatkan
resilience dalam menghadapi stres kesehatan.
Mengidentifikasi ~ faktor-faktor = yang mempengaruhi
resilience dalam konteks kesehatan.

Mengembangkan strategi untuk meningkatkan resilience
dalam mengatasi stres kesehatan.

B. Materi Pembelajaran
1. Konsep Resiliensi
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Secara bahasa, resiliensi merupakan istilah yang
berasal dari bahasa inggris dari kata resilience yang artinya
daya pegas, daya kenyal atau kegembiaraan. Resiliensi
merupakan konstruk psikologi yang diajukan oleh para ahli
behavioral ~dalam rangka wusaha untuk mengetahui,
mendefinisikan dan mengukur kapasitas individu untuk
tetap bertahan dan berkembang pada kondisi yang menekan
(adverse conditions) dan untuk mengetahui kemampuan
individu untuk kembali pulih (recovery) dari kondisi tekanan.
Resiliensi adalah kapasitas untuk merespon secara sehat dan
produktif ketika berhadapan dengan kesengsaraan atau
trauma, yang diperlukan untuk mengelola tekanan hidup
sehari-hari. Secara sederhana Jackson dan Watkin
mendefinisikan resiliensi sebagai kemampuan untuk
beradaptasi dan tetap teguh dalam situasi sulit.
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BAB MENINGKATKAN MOTIVASI
UNTUK PERUBAHAN
PERILAKU KESEHATAN

Herry Prasetyo, M.N

A. Tujuan Pembelajaran
1. Memahami pentingnya motivasi dalam merubah perilaku
kesehatan.
2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
dalam perubahan perilaku kesehatan.
3. Mengembangkan strategi untuk meningkatkan motivasi
dalam mencapai perubahan perilaku kesehatan.

B. Materi Pembelajaran
1. Pentingnya Motivasi dalam Perubahan Perilaku Kesehatan
a. Peran motivasi dalam meraih tujuan kesehatan
b. Dampak motivasi terhadap perubahan perilaku
kesehatan

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi dalam

Perubahan Perilaku Kesehatan

a. Tujuan yang Jelas
Menetapkan tujuan yang spesifik dan terukur

b. Manfaat yang Dirasakan
Mengenali manfaat positif dari perubahan perilaku
kesehatan

c. Dukungan Sosial
Mendukung dan terlibat dalam jaringan sosial yang
positif
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B AB MENGEMBANGKAN
KREATIVITAS DALAM

1 O KONTEKS KESEHATAN GINJAL
Welas Haryati, S.Pd., S,Kp., M.MR

A. Tujuan Pembelajaran
1. Memahami peran kreativitas dalam konteks kesehatan ginjal.
2. Meningkatkan kemampuan mengembangkan ide kreatif
dalam mempromosikan kesehatan ginjal.
3. Mengaplikasikan kreativitas untuk menghadapi tantangan
kesehatan ginjal secara inovatif.

B. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Kreativitas dalam Konteks Kesehatan Ginjal

a. Definisi Kreativitas dan Pentingnya dalam Konteks

Kesehatan Ginjal
Menurut David Campbell, kreativitas adalah

kegiatan yang mendatangkan hasil yang sifatnya, per-
tama, baru (novel) yaitu inovatif, belum ada sebelumnya,
segar, menarik, aneh, dan mengejutkan. Kedua, berguna
(useful) lebih baik atau banyak. Ketiga, dapat dimengerti
(understandable) hasil yang sama dapat dimengerti dan
dapat dibuat di lain waktu. Peristiwa-peristiwa yanug
terjadi begitu sajau, tak dapat dimengerti, tak dapat
diramalkan, tak dapat di ulangi mungkin saja baru dan
berguna, tetapi lebih merupakan hasil keberuntungan
(luck), bukan kureativitas.
Pentingnya kreativitas itu penting di era digital:
1) Bisa bertahan digempuran teknologi
2) Membantu punya segudang pemikira
3) Di era digital mampu membantu finansial
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B AB TANTANGAN DAN
KESEMPATAN DALAM

1 1 MENERAPKAN KARAKTER
Hartati, S.Kep., Ns., M.M.

A. Tujuan Pembelajaran
1. Memahami tantangan yang dihadapi dalam menerapkan
karakter.
2. Mengidentifikasi kesempatan dalam menerapkan karakter
dalam kehidupan sehari-hari.
3. Mengembangkan strategi untuk mengatasi tantangan dan
memanfaatkan kesempatan dalam menerapkan karakter.

B. Materi Pembelajaran

Pendidikan karakter sangat penting untuk tercapainya
masyarakat demokratis yang mengandung beberapa cita-cita
seperti menghargai sesama, menjaga keadilan dan kesetaraan,
peduli terhadap kesejahteraan masyarakat, membantu sesama
secara sukarela. Karakter sejak dahulu kala dianggap sebagai
kata yang diakui dengan konotasi khusus. Dengan kata lain,
ketika seseorang dianggap memiliki karakter yang baik seperti
biasanya digunakan, orang tersebut juga memiliki beberapa
kualitas lain seperti kepercayaan, integritas, bersemangat dan
dapat diandalkan (Pike, 2010 cit Triyanto, 2020).

1. Tantangan dalam Menerapkan Karakter
a. Lingkungan yang Tidak Mendukung

Menghadapi norma dan nilai yang bertentangan dengan
karakter yang diinginkan.

b. Tekanan Sosial
Menghadapi tekanan untuk mengikuti perilaku yang
tidak sesuai dengan karakter yang diinginkan.
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